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Kenyamanan merupakan faktor utama yang menjadi alasan masyarakat mau
berjalan kaki. Tentunya untuk meningkatkan keinginan masyarakat dalam
berjalan kaki harus difasilitasi dengan fasilitas pejalan kaki yang terimplementasi
dengan _baik. Wayfinding merupakan salah satu aspek penting dalam
peningkatan kualitas pedestrin. Tactical urbanism merupakan salah satu metode
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas tersebut. Penelitian ini
menelaah dampak dari tactical urbanism pada kualitas fasilitas pejalan kaki dan
kesesuaiannya dengan 9 parameter penilaian walkability oleh - ASEAN
Development Bank. Penelitian ini dilakukan pada sekitar dua stasiun MRT di
Jakarta yang sudah dilakukan intervensi tactical urbanism. Lokasi tersebut
berada di sektiar Stasiun Haji Nawi dan Stasiun MRT Cipete. Metode penelitian
yang dilakukan berupa penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan
subjektif, berdasarkan pengalaman pengguna. Dari penelitian yang dilakukan,
tactical urbanism ini meningkatkan kualitas fasilitas pejalan kaki di sekitar Stasiun
MRT Haji Nawi dan Stasiun MRT Cipete dengan adanya penunjuk arah, dan
terpisahnya jalur pedestrian dengan jalan kendaraan bermotor.
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